
 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

   Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir dengan judul “Analisa 

Penamaan Museum Soekarno sebagai Objek Wisata Sejarah di Gorontalo” adalah 

benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu 

dalam penulisan yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah dituliskan 

sumbernya dengan jelas sesuai dengan norma, kaidah, dan etika keilmuan yang 

berlaku.  

Saya bersedia menanggung resiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila 

ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam tugas akhir saya ini. 

 

 

Gorontalo Januari 2014  

 

 

Yuniske Prastika Dukalang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

 

Yuniske Prastika Dukalang. NIM 331309032. Analisa Penamaan Museum 

Soekarno sebagai Objek Wisata Sejarah di Gorontalo. Tugas Akhir. Jurusan DIII 

Pariwisata Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo. 2013. 

 Suatu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis bagaimana penyesuain 

yang tepat terhadap Penamaan museum Soekarno sebagai objek wisata sejarah di 

Gorontalo. Tehnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data berasal dari data primer yang bersumber dari hasil wawancara dan 

observasi, serta data sekunder diperoleh dari dokumentasi, kantor pemerintah dan 

media internet,  

 Penelitian ini dilakukan di objek wisata Museum Soekarno kabupaten 

Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif komparatif yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisa data dari berbagai 

sumber dan menganalisa data tersebut menjadi teori, setelah data tersebut 

dikumpulkan kemudian melakukan perbandingan dan persamaan antara teori yang 

didapatkan, kemudian menentukan mana yang sebaiknya dipilih. 

 Berdasarkan hasil penelitian, Penamaan rumah pendaratan presiden soekarno 

menjadi museum adalah inisiatif dari pemerintah karena pemerintah ingin 

melestarikan tempat ini sebagai objek wisata yang memiliki nilai sejarah, tetapi 

menurut pemerintah pusat di Direktorat museum, bahwa museum soekarno belum 

dapat dikategorikan sebagai museum diantaranya karena koleksi benda yang dimiliki 

museum soekarno masih sedikit. Oleh sebab itu pihak pemerintah dalam menamakan 

suatu tempat perlu memperhatikan apa saja definisi, fungsi dan tujuan suatu lembaga 

atau bangunan dengan memperhatikan persyaratan dan kriteria dari lembaga tersebut. 

salah satunya dengan menganalisis penamaan museum soekarno sebagai objek wisata 

yang bersejarah. 

 

Kata Kunci : Penamaan, Museum, Objek wisata sejarah. 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

Yuniske Prastika Dukalang. 331309032. “Analysis naming Soekarno as Tourism 

history Museum in Gorontalo”. Final Duty D III Department of Tourism Faculty of 

Letters and Culture Gorontalo State University. 

 

A researched that purpose to Analyze how the proper adjustments to the 

naming museum of soekarno as tourism history in Gorontalo. The method of data is 

observation, interview, and Documentation. Data source derived from primary data 

sourced from interviews and observations, as well as secondary data obtained from 

documentation, government office, and internet media. 

 

This research was conducted in tourism object at the museum of soekarno in 

Gorontalo regency. Research methods used in this study is a Qualitative comparative  

method that is to collect and analyze the data being theory, after the data is collected 

and then do a comparison between theory and equations are obtained, then determine 

which one should be chosen. 

 

Based on the results of research, the naming of the house into a museum of 

soekarno landing is an initiative of the government because  the government wants to 

preserve this place as a tourist attraction that has historical value, but according to the 

central government in the Directorate of museums, museum of soekarno that can not 

be categorized as such because collection in the museum of soekarno is still a little. 

Therefore authorities in naming a place needs to pay attention to whatever definition, 

function, and purpose of a given institution or building with attention to the 

requirements and criteria of the institution. One of them is by analyzing the naming 

soekarno as a museum of historic sights. 

 

Key Word : Naming, Museum, Tourism History. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

“Saya Datang, saya Bimbingan, saya Ujian, saya Revisi, dan saya Menang”.  
(-Anonim-) 

 

“Berikan aku 1000 Orang tua, niscaya akan kucabut Semeru dari akarnya, 

Berikan aku 10 Pemuda, niscaya akan Kuguncangkan Dunia. (-Soekarno-) 

 

“Orang tidak bisa mengajarkan apa yang ia mau, orang tidak bisa 

mengajarkan apa yang ia tahu, orang hanya bisa mengajarkan apa ia 

adanya”. (Di bawah bendera revolusi, -Soekarno-) 

 

“Sejarah bukan hanya rangkaian Cerita, ada banyak Pelajaran, 

Kebanggan dan Harta didalamnya”. (-Anonim-) 

 

Jangan biarkan orang lain yang menjadi penentu Hidupmu dan Kebahagiaanmu.  

(-Yuniske Prastika-) 

 

Jangan bangga mendapatkan sesuatu hanya berdasarkan rasa “Kasihan” dari 

orang lain,  berbanggalah apa yang kita raih adalah perjuangan dan 

pengorbanan dari diri kita sendiri..  

(-Yuniske Prastika-) 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 

dan orang-orang yang memberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat”. (Q.s Al-Mujadalah : 11) 



 
 

 
 

Dengan segala kerendahan hati saya persembahkan karya Tugas Akhir ini 

Kepada : 

 

Rabbi & Panutanku 

Allah S.W.T & Nabi Muhammad S.A.W 

 

Kedua orang tuaku terutama Mama (Herlina Popalo), terima kasih atas 

ketulusan, perjuangan, dan pengorbanannya selama ini untukku. 

Untuk Alm. Opa & Almh. Oma, terima kasih atas kasih sayang, ketulusan dan 

pengorbanannya yang telah merawat dan membesarkanku. 

 

Untuk Keluarga besarku yang selalu dan selalu menjadi semangatku, terima 

kasih atas nasehat, bantuan, dukungan, harapan dan doa dari kalian. 

 

Untuk teman-teman Jurusan Pariwisata angkatan 2009, terima kasih atas 

dukungan dan kebersamaannya selama ini. 

 

Untuk sahabat-sahabatku yang tak dapat disebutkan satu persatu, semoga kita 

akan tetap bersama dan tumbuh menjadi dewasa di dalam masa depan.  

To “Popeye”, Thank you for you prayers, spirit, and the positive things that 

you show you all this time.. 

 

“Kalian adalah alasanku untuk berjuang...” 

 

Almamaterku tercinta 

Universitas Negeri Gorontalo 
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hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis yang berbentuk tugas 
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penulis dalam penyusunan tugas akhir ini. 
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terutama Mama, atas ketulusan dan pengorbanannya selama ini untuk penulis, 

seluruh keluarga besar yang telah banyak berharap dan selalu memberikan 

semangat, doa dan dukungan baik secara moril maupun materil sehingga penulis 

dapat menyelesaikan studi di Universitas Negeri Gorontalo.  

6. Teman-teman Jurusan pariwisata angkatan 2009, terima kasih atas kebersamaan 

dan dukungannya selama ini, adik-adik tingkatku yang sempat bersama dalam 

beberapa mata kuliah, dan saat bersama penulis dalam menyelesaikan tugas akhir. 

7. Terima kasih juga untuk pegawai/staf di Dinas Pariwisata Provinsi Bali atas 

bimbingan dan bantuannya selama penulis melaksanakan Praktek kerja lapangan.  

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari kesempurnaan, maka 

saran dan kritik yang konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan demi 

penyempurnaan selanjutnya. Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi semua 

pihak, khususnya bagi penulis dan para pembaca pada umumnya. Semoga Allah 

S.W.T meridhoi dan dicatat sebagai ibadah disisinya. 
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Tabel 4.1 : Data keterangan benda-benda koleksi yang ada di Museum Soekarno 

Tabel 4.2 : Data kunjungan wisatawan di Objek wisata museum soekarno. 

Tabel 4.3 : Perbandingan teoritis pedoman pendirian museum dan realita keadaan 

di Museum Soekarno. 
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Gambar 4.4 : Koleksi Museum 

Gambar 4.5 : Koleksi Museum 

Gambar 4.6 : Koleksi Museum 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 
 
A. Sumber Informasi : (Dinas Perhubungan Dan Pariwisata Provinsi Gorontalo) 

1. Siapa pengelola objek wisata museum soekarno? 

2. Apa latar belakang pemerintah menjadikan rumah persinggahan presiden soekarno 

ini sebagai museum? 

3. Apa saja fungsi dari museum soekarno? 

4. Seperti apa kondisi situs museum soekarno pada saat ini? 

5. Hal-hal apa yang dilakukan oleh pemerintah dalam pemeliharaan dan 

pengembangan objek wisata museum soekarno? 

6. Hambatan apa yang dialami pemerintah dalam pemeliharaan dan pengembangan 

museum soekarno? 

7. Upaya apa yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi hambatan tersebut? 

8. Bagaimana dengan usaha pemerintah dalam pengumpulan koleksi museum? 

9. Langkah apa yang dilakukan pemerintah menjadikan museum soekarno sebagai 

objek wisata sejarah, dalam hal ini dapat menyampaikan sejarah yang lengkap 

tentang museum soekarno kepada masyarakat? 

10. Apakah ada agenda kegiatan-kegiatan yang telah dan akan direncanakan untuk 

dilaksanakan di museum Soekarno? 

 
11. Apakah museum soekarno memiliki surat keputusan dari pemerintah pusat untuk 

dijadikan museum? 



 
 

 
 

12. Apakah museum soekarno termasuk sebagai salah satu museum yang akan  

direvitalisasi sesuai dengan rencana yang digencarkan oleh pemerintah tingkat 

nasional pada saat ini? 

 
 

B.  Sumber Informasi: Petugas di Museum soekarno  

1. Apa saja tujuan wisatawan datang ke museum soekarno? 

2. Bagaimana tanggapan wisatawan terhadap objek wisata museum soekarno? 

3. Berasal dari mana saja koleksi benda-benda yang ada di museum? 

4. Apakah koleksi di museum soekarno telah bertambah? 

5. Bagaimana dengan jumlah atau tingkat kunjungan wisatawan? 

6. Apakah ada organisasi-organisasi atau komunitas-komunitas yang ikut dalam 

melestarikan objek wisata museum soekarno? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 
 

C. Sumber informasi: Ketua Komunitas Kelapa batu (komunitas yang ikut 

melestarikan museum soekarno) 

1. Mengapa tertarik ikut melestarikan objek wisata museum soekarno? 

2. Apa saja peran komunitas kelapa batu di museum soekarno? 

3. Kegiatan apa saja yang telah dan akan dilaksanakan di museum soekarno oleh 

komunitas ini? 

4. Apa hambatan-hambatan yang dialami oleh komunitas ini dalam menjalankan 

peran dan kegiatan yang dilaksanakan untuk museum soekarano? 

5. Pada kegiatan pameran temporer yang dilaksanakan oleh komunitas kelapa batu, 

benda-benda yang dipamerkan berasal dari mana? 

 
 

LEMBAR PENGAMATAN 
 

Tabel pengamatan kondisi museum soekarno: 

No Aspek yang diamati Alternatif pilihan 

Baik Kurang Buruk 

1. Frekuensi kunjungan wisatawan    

2. Fasilitas     

3. Koleksi    

4. Pemeliharaan    

5. Kondisi bangunan    

6. Pelayanan     

7. Lokasi    

8. Media informasi    

9. Pengorganisasian/ Ketenagaan    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Tabel pengamatan pedoman syarat-syarat berdirinya museum: 

No. Sarana dan Prasarana di Museum Soekarno 

Alternatif Pilihan 

Ada Kurang Tidak 

Ada 

 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

Bangunan Museum 

A. Bangunan Pokok 

 Pameran tetap 

 Pameran temporer 

 Auditorium 

 Kantor 

 Perpustakaan 

 Laboratorium konservasi 

 Ruang penyimpanan koleksi 

 

B. Bangunan Penunjang 

 Pos Keamanan 

 Kios Cenderamata 

 Kantin 

 Toilet 

 Tempat parkir 

 

Koleksi Museum 

 Mempunyai nilai sejarah, nilai ilmiah, dan nilai estetika 

 Keterangan asal usul koleksi secara historis, geografis, 

dan fungsinya. 

 Benda asli 

 

 Peralatan museum 

 Sarana dan prasarana pelestarian dan perawatan koleksi  

 

Organisasi dan ketenagaan 

 Bagian administrasi 

 Pengelola koleksi (kurator) 

 Bagian konservasi (perawatan) 

 Bagian penyajian (preparasi) 

 Bagian pelayanan masyarakat 

 Bagian bimbingan edukasi 

 Pengelola perpustakaan 
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